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Abstract,

The aim of the research is to empirically prove the influence of tax
socialization and account representative performance on corporate
taxpayer compliance at the Banjarmasin Intermediate KPP.

The method used in this research is a quantitative method by
distributing questionnaires to 100 corporate taxpayers at the Banjarmasin
Intermediate KPP who were used as respondents using the SPSS Version
26.00 test tool.

Partial and simultaneous conclusions about tax socialization and
account representative performance on corporate taxpayer compliance at
KPP Madya Banjarmasin.

Keywords: tax socialization and account representative performance

Abstrak,

Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan secara empiris
pengaruh sosialisasi perpajakan, dan Kkinerja account representative
terhadap kepatuhan wajib pajak badan pada KPP Madya Banjarmasin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 wajib pajak Badan
pada KPP Madya Banjarmasin yang dijadikan responden dengan
menggunakan alat uji SPSS Versi 26.00.

Simpulan secara parsial dan secara simultan sosialisasi
perpajakan, dan kinerja account representative terhadap kepatuhan wajib
pajak badan pada KPP Madya Banjarmasin.

Kata kunci: sosialisasi perpajakan dan kinerja account representative

514


mailto:Raragustiana11@gmail.com

Rara Gustiana!, Ruslinda Agustina? dan Ellsa Noor Malinda®. Pengaruh ...

PENDAHULUAN

Pajak menjadi salah satu
penerimaan utama Negara yang dapat
sumber

digunakan sebagai

pembiayaan  pembangunan  dan
pengeluaran pemerintah. Pemungutan
pajak tersebut dapat dipaksakan,
karena pelaksanaannya berdasarkan
undang-undang.
16 Tahun 2009 tentang

Penetapan

Undang-Undang
Nomor
Peraturan  Pemerintah
menjelaskan bahwa pajak adalah
kontribusi wajib kepada Negara, yang
terutang oleh orang pribadi, ataupun
yang
berdasarkan undang-undang, dengan

badan bersifat memaksa
tidak mendapatkan imbalan secara
langsung, serta digunakan untuk

keperluan Negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat (Satria,
2021)

Upaya dalam meningkatkan
penerimaan pajak diperlukan usaha
bersama antara pemerintah dan
masyarakat sebagai para wajib pajak
dengan cara meningkatkan kepatuhan
wajib pajak untuk dapat memenuhi
sesuai

kepatuhan  perpajakannya

dengan ketentuan yang berlaku.

Kepatuhan  wajib  pajak  dapat

diartikan sebagai suatu keadaan
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dimana wajib pajak telah memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan
(Rahayu, 2016).
KPP
merupakan salah satu KPP Madya

hak perpajakannya

Madya  Banjarmasin
yang berada dibawah koordinasi
Kantor Wilayah DJP Kalimantan
Selatan dan Tengah yang berdiri atas
Reorganisasi Instansi Ditjen Pajak
2021  (PerMenkeu  No.
184/PMK.01/2020 dan KepDirjen
Pajak No. Kep-128/PJ/2021) yang
berdiri pada tanggal 24 Mei 2021.

Sektor-sektor usaha yang menonjol

tahun

yang terdapat pada sentra kegiatan
bisnis/ekonomi di wilayah kerja KPP
Madya Banjarmasin berdasarkan
2020 yang

pertambangan, pertanian, kehutanan,

tahun terdiri  dari
perikanan, perdagangan besar, dan
eceran, mengingat bahwa wajib pajak
yang terdaftar dengan penghasilan
yang dianggap cukup besar dengan
wilayah kerja sekalselteng.
Penerimaan pajak pada Kanwil
DJP 2021
menunjukkan bahwa persentase KPP
Madya

persentase

Kalselteng  tahun

Banjarmasin  memperoleh

paling tinggi
110,69% per 14 Desember 2021. Ini

yaitu
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merupakan pencapaian yang
signifikan pada KPP tersebut karena
KPP Madya
terbentuk dan beroperasi pada tanggal
24 Mei 2021. Per bulan November

pada tahun 2022 masih terdapat wajib

Banjarmasin  baru

pajak yang masih belum melaporkan
SPT, padahal mendekati akhir tahun
pada tahun 2021 pencapaian target
penerimaan KPP

pada Madya

Banjarmasin  sudah mendapatkan
persentase lebih pada 100%. Dalam
hal ini perlunya tindakan agar wajib
pajak pada KPP Madya Banjarmasin
memenuhi kewajiban perpajakannya,
sehingga pada akhir tahun 2022 KPP
Madya Banjarmasin bisa
mempertahankan atau meningkatkan
target penerimaan.

(2021)

kepatuhan

Satria menjelaskan

bahwa, wajib  pajak
menjadi hal yang sangat penting
dalam pembangunan ekonomi negara
yang memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat, sehingga
perlu adanya motivasi dan dorongan
dari fiskus yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Dengan
adanya kepatuhan wajib pajak, berarti
setiap wajib pajak mempunyai
memenuhi

kesediaan untuk
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kewajiban pajaknya sesuai aturan
yang sudah berlaku. Oleh karena itu
dalam hal ini perlu diadakannya
penagihan, pemeriksaan, dan sanksi
baik

administrasi,

secara  hukum  maupun

demi  meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

Ketidaktaatan dalam membayar
pajak tidak hanya terjadi dalam
lapisan pengusaha saja tetapi juga
terjadi dalam para wajib pajak

Menurut Rahayu (2016),

dapat disampaikan bahwa kepatuhan

lainnya.

perpajakan merupakan ketaatan wajib
pajak dalam melaksanakan ketentuan
perpajakan yang berlaku. Wajib pajak
yang patuh adalah wajib pajak yang
taat memenuhi kewajiban perpajakan
sesuai ketentuan peraturan
Hal

disampaikan oleh (Pohan,

perundang-undangan. serupa

2017)

berpendapat  bahwa  kepatuhan

perpajakan adalah sebagai suatu

keadaan di mana wajib pajak

memenuhi semua kewajiban

perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  kepatuhan  wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban
lain

perpajakannya antara

dipengaruhi oleh sosialisasi
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perpajakan dan kinerja Account
Representative.

Menurut Surat Edaran Direktur
Jenderal Pajak Nomor SE-98/PJ/2011
menyebutkan

bahwa  sosialisasi

perpajakan merupakan upaya dan

proses memberikan informasi
perpajakan  untuk  menghasilkan
perubahan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap masyarakat,
dunia usaha, aparat serta lembaga
pemerintah maupun non pemerintah

agar terdorong untuk paham, sadar,

peduli dan berkontribusi dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan.
Direktorat Jenderal Pajak terus
melakukan  berbagai  sosialisasi
perpajakan untuk mendorong
kepatuhan  masyarakat,  dengan

diadakan berbagai lomba mulai dari
lomba penulisan karya tulis hingga
slogan perpajakan. Dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi adalah
suatu kegiatan penyuluhan yang
dilakukan oleh bagian dari kegiatan
pelayanan Direktorat Pajak melalui
Kantor Pelayanan Pajak, serta untuk
memberikan informasi pajak.
Account Representative
merupakan aparat atau petugas yang
dalam

bertanggung jawab
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melaksanakan  pengawasan  atau

pelayanan secara langsung untuk
wajib pajak tertentu yang sudah
diberikan KPP

memberikan  pelayanan

tugas, dalam
menjadi
pertimbangan yang cukup penting
terkait dengan meningkatnya
kepatuhan wajib pajak. Menurut
Kusumayanthi dan Suprasto (2019),
kinerja ~ Account  Representative
berfungsi mengedukasi, pengawasan
dan konsultasi secara langsung yang
berhubungan dengan wajib pajak.
Fenomena dalam penelitian ini
adalah KPP Madya Banjarmasin yang
baru terbentuk pada tahun 2021
mampu  melakukan  pencapaian
penerimaan target yang melampaui
batas yaitu 110,69% per 14 Desember
2021.

wawancara

Berdasarkan  hasil  dari

penulis pada bulan

November 2022 dengan seksi PKD
(Penjamin Kualitas Data) bahwa
persentase kepatuhan

KPP

wajib

perpajakan  pada Madya
Banjarmasin untuk wajib pajak orang
98,36%

pajak badan 97,87% masih perlu

pribadi sedangkan wajib
ditingkatkan agar hal penurunan tidak
terjadi.

sosialisasi

Semakin  besar
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perpajakan maka dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak artinya jika
KPP banyak melakukan Kkegiatan
sosialisasi maka wajib pajak akan
sangat terbantu untuk mendapatkan
informasi serta pengetahuan
perpajakan yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, semakin besar
kualitas pelayanan pajak maka dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak
artinya jika pada pelayanan KPP
bagus, prima serta pegawai pajaknya
bersikap sopan maka kepatuhan wajib
pajak akan tercipta dan semakin
besar kinerja Account Representative
maka dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak artinya jika para Account
Representative menjelaskan secara
detail dan memberikan bimbingan
serta himbauan teknik perpajakan
kepada wajib pajak maka dapat
memberikan  proses  kemudahan
kepada wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya yang dapat
meningkatkan kepatuhan.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wajib pajak badan
yang terdaftar pada KPP Madya
100
orang wajib pajak badan dengan

teknik

Banjarmasin dengan sampel

pengambilam sampel

518

Untuk

yag
digunakan dalam penelitian ini adalah

Accidental Sampling.

menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif. Data
penelitian ini berupa data primer yang
di  dapatkan dari  penyebaran
kuesioner kepada para responden.
Metode dan analisis data dengan
melakukan  uji  validitas,  uji
reliabilitas, uji statistik deskriptif, dan

uji asumsi Kklasik, pengujian tersebut

antara lain: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji
heteroskesdatisitas. ~ Setelah  itu
dilakukan  pengujian  hipotesis

menggunakan analisis regresi linear
berganda antara lain: uji t, uji f, dan

uji koefisien determinasi

menggunakan software statistic SPSS
versi 26.00, serta menarik kesimpulan

dan memberi saran pada hasil

penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang

tersebut  penulis tertarik  untuk

melakukan penelitian tentang

“Pengaruh sosialisasi perpajakan dan
Account Representative terhadap
kepatuhan wajib pajak badan pada
KPP

Madya Banjarmasin,
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membuktikan secara empiris

Pengaruh sosialisasi perpajakan dan

Account Representative terhadap

kepatuhan wajib pajak badan pada

KPP Madya Banjarmasin.

Penelitian yang dilakukan oleh
(2021),

“Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan

Satria dengan  judul

Kualitas Pelayanan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada KPP Pratama Medan
Hasil

terhadap

Timur”. penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial
Sosialisasi Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada KPP Pratama Medan
Timur. Secara simultan menunjukkan
bahwa Sosialiasai Perpajakan dan

Pajak
terhadap

Kualitas Pelayanan
berpengaruh
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP

Pratama Medan Timur.

signifikan

Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis pertama penelitian ini
adalah:

Hi:

perpajakan terhadap kepatuhan wajib

Pengaruh  sosialisasi
pajak badan pada KPP Madya
Banjarmasin.

Penelitian

Alfiansyah (2013)

dengan judul “Pengaruh Account
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Representative terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (KPP
Utara)” Hasil

menunjukkan  bahwa

Pratama Sidoarjo
penelitian
Account Representative berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (KPP Pratama Sidoarjo
Utara).

Berdasarkan urain di atas dapat
dirumuskan hipotesis kedua yaitu
sebagai berikut:

Ho: Pengaruh Account
Representative terhadap kepatuhan
wajib pajak badan pada KPP Madya
Banjarmasin.

Selanjutnya  dari
Suharti  (2022)

“Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan

penelitian
dengan  judul

Perpajakan, Kinerja Account
Representative dan Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi” dengan hasil
bahwa

penelitian  menunjukkan

sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan pengetahuan perpajakan
dan kinerja Account Representative
tidak mempengaruhi kepatuhan wajib

pajak. Wajib pajak yang memiliki

tingkat pendidikan tinggi mampu
berfikir  bahwa fasilitas  yang
dinikmati dari uang pembayaran
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pajak dirasakan sangat jauh dari kata
layak. Walaupun pegawai pajak
sudah  melakukan  pengawasan,
bimbingan akan tetapi wajib pajak
masih cenderung mengabaikannya.
Hal ini karena pengawasan kepatuhan
formal adalah upaya pasif yang
dilakukan oleh Account
Representative.

Berdasarkan urain di atas dapat

Sosialisasi Perpajakan (X1) |

Account Representative (X2)

Hs

dirumuskan hipotesis kedua yaitu
sebagai berikut:

Hs:  Pengraruh  sosialisasi
perpajakan dan Account
Representative terhadap kepatuhan
wajib pajak badan pada KPP Madya
Banjarmasin.

Berdasarkan uraian di atas maka
dapat di gambarkan model penelitian
adalah sebagai berikut:

Kepatuhan Wajib
Pajak (YY)

Gambar 2. Model Hipotesis
Sumber: Diolah Penulis (2023)

Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan
merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak, sosialisasi pajak yang intensif
dapat meningkatkan pemahaman
wajib pajak tentang semua hal yang
berkaitan dengan perpajakan,

termasuk fungsi pajak, peraturan,
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mekanisme, dan sanksi yang akan
diperolen wajib pajak jika tidak
memenuhi  kewajiban  pajaknya
(Setyorini, 2016). Sosialisasi pajak
dapat dilakukan dengan penyuluhan
pajak berupa informasi berbasis teks
seperti pamflet, iklan, dan situs web
adalah metode paling efektif dalam

membantu  wajib  pajak  untuk
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memenuhi kewajiban perpajakannya
dkk, 2016).

penyuluhan pajak memiliki

(Hassan Kegiatan
andil
besar dalam mensukseskan sosialisasi
pajak ke seluruh wajib pajak (Burhan,
2015).

Menurut Surat Edaran Direktur
Jenderal Pajak No. SE-98/PJ/2011
menyebutkan

bahwa  sosialisasi

perpajakan merupakan upaya dan

proses memberikan informasi
perpajakan  untuk  menghasilkan
perubahan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap masyarakat,
dunia usaha, aparat serta lembaga
pemerintah maupun non pemerintah
agar terdorong untuk paham, sadar,
berkontribusi  dalam

peduli dan

melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Selain itu Susanto
juga berpendapat dalam Wijayanto
(2012) bahwa sosialisasi perpajakan
adalah upaya yang dilakukan oleh
Dirjen Pajak untuk memberikan
sebuah pengetahuan kepada
masyarakat dan khususnya wajib
Pajak agar menegetahui tentang
segala hal mengenai perpajakan baik
peraturan  maupun tata  cara
perpajakan melalui metode-metode

yang tepat.
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Berdasarkan pengertian
sosialisasi di atas maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  sosialisasi

merupakan kegiatan yang dilakukan

oleh  pegawai  pajak  dengan

memberikan informasi dan
pengarahan yang dibutuhkan wajib
pajak berkaitan dengan peraturan
berlaku  di
hak dan

pajaknya kepada negara. Dengan

perpajakan dalam

memenuhi kewajiban
diberikan sosialisasi secara rutin dan
berkelanjutan kepada wajib pajak
maka diharapkan perlahan-lahan akan
tumbuh kesadaran dan pemahaman
dalam diri wajib pajak akan
pentingnya ikut berpartisipasi dalam
membayar pajak bagi kelancaran

pembangunan dan Kkesejahteraan
rakyat banyak. Bila hal ini telah
dilakukan oleh wajib pajak maka
akan berdampak positif terhadap
peningkatan kepatuahan wajib pajak
semakin baik dari waktu ke waktu.

Kinerja Account Representative

Roberts  (2008),

evaluasi

Menurut
kinerja merupakan hasil
yang

dibandingkan
yang telah

bersama. Kinerja merupakan suatu

terhadap telah
dilakukan

kriteria

pekerjaan
dengan

ditetapkan
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fungsi dari motivasi dan kemampuan
untuk menyelesaikan tugas atau

pekerjaan, seseorang harus memiliki

derajat  kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu. Sedangkan
menurut Robbins (2016), Kkinerja

adalah suatu hasil yang dicapai oleh
pegawai dalam pekerjaannya menurut
kriteria tertentu yang berlaku untuk
suatu pekerjaan.
Berdasarkan (Peraturan
Keuangan Republik
Indonesia Nomor 45/PMK.01/2021,
2021),

merupakan aparat atau petugas yang

Menteri

Account  Representative

bertanggung jawab dalam

melaksanakan  pengawasan atau

pelayanan secara langsung untuk
wajib pajak tertentu yang sudah
diberikan KPP

memberikan  pelayanan

tugas, dalam
menjadi
pertimbangan yang cukup penting
terkait dengan meningkatnya
kepatuhan wajib pajak. Menurut
Kusumayanthi dan Suprasto (2019),
kinerja ~ Account  Representative
berfungsi mengedukasi, pengawasan
dan konsultasi secara langsung yang
berhubungan dengan wajib pajak.
Account Representative adalah aparat

pajak yang bertanggung jawab dalam
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pelaksanaan pelayanan dan
pengawasan secara langsung untuk
sejumlah wajib pajak tertentu yang
telah ditugaskan kepadanya (lrawan
2013).
Prastowo dalam Penelitian Yuliana
(2013),

merupakan bagian tak terpisahkan

dan  Sadijarto Menurut

Account  Representative
dari sistem administrasi dan fungsi

Ditjen Pajak yang tidak dapat
dihindari oleh wajib pajak. Oleh
sebab itu, cara paling tepat dilakukan
wajib

pajak terhadap  Account

Representative  adalah  menjalin
hubungan dan komunikasi yang baik,
bukan menghindari atau
menempatkannya sebagai pihak yang
berseberangan.
Kepatuhan Wajib Pajak

Jumlah wajib pajak yang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) di wilayah

waktu ke waktu terus bertambah tiap

Indonesia dari

tahunnya, akan tetapi tidak semua
wajib pajak terdaftar mempunyai
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
telah melaporkan kewajiban pajaknya
dengan baik dan benar serta tepat
waktu di KPP dimana wajib pajak
terdaftar. Perlu disadari bahwa tidak

semua wilayah KPP di Indonesia
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mempunyai tingkat kepatuhan wajib
pajak yang sama sehingga masalah
kepatuhan wajib pajak merupakan
masalah yang dihadapi sebagian besar
KPP di Wilayah Indonesia. Hal ini
dapat diketahui dari upaya yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dengan
perbaikan dan

melakukan
pembenahan dari
dalam internal KPP seperti sumber
daya manusia, sistem administrasi
perpajakan, dan penggunaan
teknologi yang berkembang untuk
mempermudah dan memperlancar
wajib pajak dalam membayar pajak
maupun

pajaknya (Satria, 2021).

melaporkan  kewajiban

Teori kepatuhan (compliance
theory) dicetuskan
Milgram (1963).

dijelaskan mengenai suatu kondisi

oleh Stanley
Pada teori ini

dimana seseorang taat terhadap
perintah atau aturan yang telah
ditetapkan. Adapun dua perspektif
dalam literasi sosiologi mengenai
kepatuhan terhadap hukum, yaitu
instrumental dan normatif. Perspektif
instrumental ~ berasumsi  bahwa
individu secara menyeluruh didorong
oleh kepentingan pribadi dan persepsi

terhadap perubahan-perubahan yang

523

dikaitkan dengan perilaku. Perspektif

normatif ~ dihubungkan  dengan
anggapan orang yang menjadi moral
dan berlawanan atas kepentingan
pribadi.
Menurut dkk,

2020) tentang kepatuhan wajib pajak

(Hasanudin

yaitu keadaan dimana wajib pajak

memenuhi seluruh kewajiban
perpajakan dan memenuhi  hak
perpajakan. Menurut Tahar dan

Rachman (2014) kepatuhan mengenai

perpajakan  merupakan tanggung
jawab kepada Tuhan, bagi pemerintah
dan rakyat sebagai wajib pajak untuk
memenuhi semua kegiatan kewajiban
perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Kepatuhan wajib
yang
didasarkan pada kesadaran seorang

pajak merupakan perilaku

wajib pajak terhadap kewajiban

perpajakannya dengan tetap

berlandasan pada peraturan

perundang-undangan yang Teori

kepatuhan  (compliance  theory)
merupakan teori yang menjelaskan
suatu kondisi dimana seseorang taat
terhadap perintah atau aturan yang
diberikan. Kepatuhan wajib pajak
merupakan perilaku yang didasarkan

pada kesadaran seorang wajib pajak
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terhadap kewajiban perpajakannya

dengan tetap berlandaskan pada
peraturan perundang-undangan yang
telah ditetapkan. Kesadaran itu

sendiri  merupakan bagian dari

motivasi instrinsik yaitu motivasi
yang datangnya dalam diri individu
itu sendiri dan motivasi ekstrinsik
yaitu motivasi yang datangnya dari
luar individu, seperti dorongan dari
aparat pajak untuk meningkatkan
kepatuhan perpajakan. Salah satu cara

yang dilakukan pemerintah DJP

dengan melakukan reformasi
modernisasi ~ sistem  adminstrasi
perpajakan berupa perbaikan

pelayanan bagi wajib pajak melalui
pelayanan yang berbasis e-system
seperti e-registration, e-filling, e-
SPT, dan e-billing. Hal
dilakukan agar wajib pajak dapat

tersebut

melakukan pendaftaran diri,
melaksanakan  penyetoran  SPT,
menghitung dan membayar

perpajakan dengan mudah dan cepat
secara online (Satria, 2021). Hal ini
sesuai dengan teori kepatuhan
(Compliance Theory). Berdasarkan
peraturan Menteri Keuangan Nomor
192/PMK.03/2007

pajak dengan Kriteria tertentu yang

tentang  wajib
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selanjutnya disebut sebagai wajib
pajak patuh adalah wajib pajak yang

memenuhi  persyaratan  sebagai

berikut:

a. Tepat waktu dalam
menyampaikan Surat

Pemberitahuan.

b. Tidak mempunyai tunggakan
pajak untuk semua jenis pajak,
kecuali tunggakan pajak yang
telah

memperoleh izin

mengangsur atau menunda
pembayaran pajak.

c.  Laporan keuangan diaudit oleh
akuntan publik atau lembaga
pengawasan keuangan

pemerintah dengan pendapat

wajar  tanpa  pengecualian
selama 3 tahun berturut-turut.

d.  Tidak pernah dipidana karena
melakukan tindak pidana di
bidang perpajakan berdasarkan
putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum

tetap dalam jangka 5 waktu

tahun terakhir.

METODE

Penelitian ini  dilaksanakan
pada wajib pajak badan yang terdaftar

pada KPP Madya Banjarmasin.
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Alasan penulis melakukan penelitian

ini karena belum terkonfirmasi secara

empiris Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Kualitas Pelayanan
Pajak, dan  Kinerja  Account

Representative terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Badan pada KPP Madya
Banjarmasin.

Wajib Pajak yang dijadikan
responden adalah Wajib Pajak KPP
Madya Banjarmasin sebanyak 100
Wajib  Pajak.
sampel

Penentuan jumlah

dalam  penelitian  ini
menggunakan rumus Slovin dengan
batas toleransi kesalahan sebesar
10%.

Teknik pengambilam sampel
dalam  penelitian  ini  adalah
“Accidental Sampling vyaitu teknik
berdasarkan

penentuan  sampel

kebetulan, vyaitu siapa saja yang
secara kebetulan/insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data.” (Sugiyono,
2017:67). Sampel dalam penelitian
ini adalah wajib pajak badan yang
berada di KPP Madya Banjarmasin
dengan ketentuan bahwa responden

yang bersangkutan minimal telah
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menjadi wajib pajak badan selama

satu tahun. Penelitian ini
menggunakan alat statistik program

SPSS versi 26.

HASIL  PENELITIAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

DAN

Penyebaran kuesioner kepada
responden dilakukan secara langsung
sebanyak 100 kuesioner. Kkuesioner
yang dibagikan kepada responden
sejumlah 100 buah (100%), kuesioner
yang tidak dikembalikan sejumlah 56
buah dengan tingkat persentase 56%,
sedangkan 4 kuesioner yang tidak
dapat diolah karena responden yang
mengisi merupakan perusahaan yang
sama sehingga tidak memenuhi
kriteria. Oleh karena itu, kuesioner
yang dapat diolah sebanyak 40 buah
dengan tingkat persentase 40% dari

kuesioner yang dibagikan.
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Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji parsial)
Berikut hasil uji t pada penelitian ini:
Tabel 1 Hasil Uji t
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,702 2,232 , 763,451
Sosialisasi Perpajakan ,351 ,166 ,233 2,119 ,041
Kinerja AR ,514 ,085 ,667 6,070 ,000

Sumber: Data Output SPSS versi 26.00, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat Uji f (Simultan)

disimpulkan  bahwa  Sosialisasi Uji F digunakan untuk memperoleh
kepastian apakah variabel independen

Perpajakan dan  Kinerja  Account (Sosialisasi Perpajakan dan Kinerja

Representative berpengaruh terhadap Account  Representative)  yang

Kepatuhan Waijib Pajak Badan pada digunakan secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan

KPP Madya Banjarmasin dengan

terhadap variabel dependen
masing-masing nilai signifikan 0,041 (Kepatuhan Wajib Pajak). Hasil
dan 0,000. daripengujian tersebut adalah:
Tabel 2 1 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113,043 2 56,522 30,785 ,000°
Residual 67,932 37 1,836
Total 180,975 39

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

b. Predictors: (Constant), Kinerja AR, Sosialisasi Perpajakan

Sumber: Data Output SPSS versi 26.00, 2023
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Berdasarkan tabel di atas

dapat diketahui secara simultan
variabel independen yang terdiri dari
(X1) dan

Kinerja Account Representative (X2)

Sosialisasi  Perpajakan
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
dengan nilai signifikan 0,000.

Pembahasan
1. Pengaruh sosialisasi
perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak badan

pada KPP Pratama

Banjarmasin

Berdasarkan pengujian
hipotesis yang dilakukan secara

parsial diketahui bahwa signifikansi
variabel Sosialisasi (X1) memiliki

nilai 0,041 atau di bawah dari nilai

signifikan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
Sosialisasi berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Badan pada
KPP Pratama Banjarmasin. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel Sosialisasi Perpajakan dan
variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Badan adalah kuat, dikarenakan wajib
pajak merasa sosialisasi perpajakan

yang dilakukan dari KPP

527

mempermudah wajib pajak

memperoleh ~ pemahaman  serta

informasi  mengenai  ketentuan

perpajakan.
Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan

oleh Suharti (2022) yang menyatakan

bahwa sosialisasi perpajakan
berpengaruh  terhadap  kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di

Yogayakarta. Hal ini dikarenakan

sosialisasi  dapat  meningkatkan

pemahaman dan kepatuhan wajib
pajak.

Upaya meningkatkan

kepatuhan pajak vyaitu dengan

dan

yang

motivasi

terkait

memberikan
pemahaman aturan
berlaku.

Berdasarkan wuraian di atas
maka hipotesis pertama (H1) diterima
dengan rasionalisasi semakin besar
sosialisasi perpajakan yang diberikan
oleh KPP maka dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak artinya jika

KPP banyak melakukan kegiatan

sosialisasi seperti melakukan
penyuluhan, kelas pajak maupun
bimbingan sosialisasi  perpajakan

lainnya maka wajib pajak akan sangat

terbantu untuk mendapatkan

informasi serta pengetahuan



DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.16 No.2 September 2023

perpajakan yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

2. Pengaruh  Kinerja  Account
Representative berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Badan pada KPP Madya
Banjarmasin
Berdasarkan pengujian
hipotesis yang dilakukan secara
parsial diketahui bahwa signifikansi
variabel Kinerja Account
Representative (X2) memiliki nilai
0,000 atau di
0,05,

disimpulkan bahwa variabel Kinerja

bawah dari nilai

signifikan sehingga dapat
Account Representative berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Badan KPP Madya

Banjarmasin. Hal ini menunjukkan

pada

bahwa hubungan antara variabel
kinerja Account Representative dan
variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Badan adalah kuat, dikarenakan
bahwa dalam pelaksanaannya kepada
wajib pajak, Account Representative
harus memiliki pengetahuan yang
memadai terkait dengan peraturan
perpajakan yang berlaku sehingga
Account

meningkatkan  Kinerja

Representative tersebut agar wajib
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pajak bisa patuh pada hal
perpajakannya serta selalu
mengawasi dan memberikan

himbauan dan informasi mengenai
peraturan perpajakan yang terbaru
sehingga Kinerja Account
Representative bisa bekerja sesuai
dengan arahan peraturan perpajakan
yang dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak.

Hasil

dengan penelitian yang dilakukan

penelitian ini sejalan
oleh Alfiansyah (2013), yang menuai

hasil bahwa Kkinerja  Account
Representative berpengaruh secara
positif terhadap kepatuhan wajib
pajak pada KPP Pratama Sidoarjo
Utara. Hal ini dikarenakan bahwa
dalam pelaksanaannya kepada wajib
pajak, Account Representative harus
memiliki pengetahuan yang memadai
terkait dengan peraturan perpajakan
yang berlaku sehingga meningkatkan
kinerja  Account  Representative
tersebut agar wajib pajak bisa patuh
pada hal perpajakannya.

Hasil penelitian tersebut juga

didukung oleh penelitian
Fadhilatunisa (2018), menyatakan
bahwa Kinerja Account

Representative berpengaruh positif
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terhadap kepatuhan wajib pajak
badan yang telah dikukuhkan sebagai
PKP di

Cicadas. Hal ini menunjukkan ketika

KPP Pratama bandung

Account
baik,

meningkatkan kepatuhan wajib pajak

Kinerja Representative

semakin maka akan
pada KPP Pratama.
Berdasarkan wuraian di atas
maka hipotesis ketiga (Hs) diterima
dengan rasionalisasi semakin besar
kinerja Account Representative maka
dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak artinya jika para Account
Representative menjelaskan secara
detail dan memberikan bimbingan
serta himbauan teknik perpajakan
kepada wajib pajak maka dapat
memberikan  proses  kemudahan
kepada wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya yang dapat

meningkatkan kepatuhan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil

membuktikan secara empiris bahwa

penelitian ini
secara parsial Sosialisasi Perpajakan
berpengaruh
Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada
KPP Madya Banjarmasin.

signifikan  terhadap

Hasil
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penelitian menunjukkan nilai
signifikansi 0,041 atau lebih kecil dari
0,05, hal

adanya  sosialisasi

nilai  signifikansi ini
dikarenakan
perpajakan baik secara langsung
maupun tidak langsung, wajib pajak

akan memperoleh pemahaman serta

informasi  mengenai  ketentuan
perpajakan terbaru
Hasil penelitian ini

membuktikan secara empiris bahwa

secara parsial Kinerja Account

Representative berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Badan Pada KPP Madya
Hasil

menunjukkan nilai nilai 0,000 atau

Banjarmasin. penelitian
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05,
hal ini dikarenakan jika para Account
Representative menjelaskan secara
detail dan memberikan bimbingan
serta himbauan teknik perpajakan
kepada wajib pajak maka dapat
memberikan  proses kemudahan
kepada wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya yang dapat
meningkatkan kepatuhan.

Hasil penelitian secara
simultan antara variabel Sosialisasi
Perpajakan dan variabel Kinerja

Account Representative berpengaruh
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terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dengan nilai signifikansi 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian
(adjust R

dependen

koefisien determinasi

Square) variabel
dipengaruhi oleh variabel independen
sebanyak 62% dan sisanya sebanyak
38% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel penelitian dengan
jumlah data penelitian sebanyak 40
responden

Saran

KPP

meningkatkan

Hendaknya Madya

Banjarmasin  terus
Sosialisasi Perpajakan agar Wajib
Pajak terutama Wajib Pajak Badan
lebih
melaporkan dan membayar pajak.
KPP

meningkatkan

sadar dan taat dalam

Hendaknya Madya
Banjarmasin  terus
kinerja Account Representative agar
Wajib Pajak terutama Wajib Pajak
Badan lebih sadar dan taat dalam

melaporkan dan membayar pajak.
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